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PERENCANAAN STASIUN KERETA API INTERMODA DI KOTA MAKASSAR 

BERBASIS TOD DENGAN PENDEKATAN WAYFINDING 

Mikhael Daud Inkiriwang, 61190482, Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik Arstiektur & Desain, Universitas Kristen  

Duta Wacana, Yogyakarta 

 

ABSTRAK 

 

 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang menuju negara maju. Pemerintah Indonesia memiliki misi untuk melakukan pembangunan secara 

merata, salah satu langkah yang diambil pemerintah adalah meningkatkan infrastruktur transportasi darat termasuk didalamnya kereta api. Kereta api adalah 

transportasi penumpang dan barang yang berupa rangkaian gerbong yang bergerak sepanjang jalur khusus berupa rel. Sarana transportasi ini dinilai lebih 

efisien dalam berbagai hal baik itu dalam konsumsi energi, waktu, biaya dan yang paling penting tingkat keselamatan yang lebih terjamin dibanding transportasi 

darat lainnya. Sejumlah negara di Dunia telah melakukan pemanfaatan serta pengembangan infrastruktur Kereta Api dengan pengembangan Kawasan kota 

didasarkan pada jalur kereta atau Rail Oriented Development (ROD) yang memungkinkan integrasi kota dengan transportasi kereta api, dimana fungsinya 

sebagai tempat naik dan turun penumpang maupun barang. Untuk memaksimalkan pertumbuhan ekonomi melalui transportasi maka diperlukan suatu 

transportasi utama yang terintegrasi dengan transportasi pendukung dalam kota kota, hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan perpindahan barang dan 

manusia. Stasiun Kereta api memiliki peran yang sangat penting dalam membangun aktivitas sosial dan ekonomi pada Kawasan yang ada di sekitarnya, selain 

itu dapat menjadi titik integrasi antar transportasi publik dalam kota dan mendorong masyarakat menggunakan transportasi umum. Pendekatan arsitektur 

wayfinding pada Intermodal digunakan untuk menciptakan pola penggunaan ruang yang efektif serta mendukung integrasi antara dua atau lebih transportasi. 

 

Kata Kunci: Negara Berkembang, Pemerintah, Infrastruktur, Kereta Api, Integrasi, Pertumbuhan Ekonomi, Perpindahan, Intermodal, Wayfinding. 

 

 

 

 



 

 

 

PLANNING OF AN INTERMODAL RAIL STATION IN MAKASSAR CITY 

TOD BASED WITH A WAYFINDING APPROACH 

Mikhael Daud Inkiriwang, 61190482, Architecture Major, Faculty of Architecture & Design Engineering,  

Duta Wacana Christian University 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is a country that is developing towards a developed country. The Indonesian government has a mission to carry out development evenly, one of the 

steps taken by the government is to improve land transportation infrastructure, including trains. Trains are passenger and goods transportation in the form of a 

series of carriages that move along special tracks in the form of rails. This means of transportation is considered more efficient in various ways, both in terms of 

energy consumption, time, costs and most importantly, the level of safety is more guaranteed than other land transportation. A number of countries in the world 

have utilized and developed railway infrastructure with the development of city areas based on rail lines or Rail Oriented Development (ROD) which allows the 

integration of cities with rail transportation, where their function is as a place for boarding and disembarking passengers and goods. To maximize economic 

growth through transportation, it is necessary to have main transportation that is integrated with supporting transportation within cities, this is intended to 

maximize the movement of goods and people. Train stations have a very important role in building social and economic activities in the surrounding area, apart 

from that they can be an integration point between public transportation in the city and encourage people to use public transportation. The wayfinding 

architectural approach in Intermodal is used to create more effective space use patterns and support integration between two or more transportation. 

 

Key Word: Developing countries, Government, Infrastructure, Train, Integration, Economic Growth, Movement, Intermodal, Wayfinding. 

 

 


















































